BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa motif remaja perempuan Surabaya dalam menonton video
tutorial sesuai seperti teori penggunaan media sosial menurut Whiting
dan William antara lain motif interaksi sosial, pencarian informasi,
mengisi waktu, hiburan, perangkat yang menyenangkan, berbagi
informasi dan pengetahuan tentang orang lain. Hasil data
menunjukkan bahwa pencarian informasi adalah motif tertinggi
remaja perempuan Surabaya dalam menonton video tutorial makeup
di Youtube. Berdasarkan penjabaran penelitian ini diketahui bahwa
para beauty vlogger dengan kemampuan serta pengetahuan makeup-
nya telah menjadi sumber informasi mengenai makeup yang
terpercaya oleh responden, yang salah satunya dapat diperoleh melalui
video tutorial makeup. Sehingga Youtube pun menjadi media yang
efektif bagi responden untuk mempelajari mengenai makeup dari pada

belajar dari orang lain.
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V.2 Saran
Penelitian ini tidak lepas dari segala kekurangan sehingga
adapun beberapa saran yang ingin peneliti berikan berkaitan dengan
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
V.2.1 Saran Akademis
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi penelitian serupa kedepannya untuk disempurnakan agar menjadi
lebih baik lagi, seperti menambahkan teori mengenai karakteristik
pengguna sosial media. Selain itu, peneliti juga berharap penelitian ini
dapat dikembangkan dengan metode lainnya agar dapat melihat hasil
yang lebih tajam lagi.
V.2.2 Saran Praktis
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat dua indikator motif
yang memperoleh hasil yang tinggi yaitu motif pencarian informasi
dan motif hiburan. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berharap agar
dapat menjadi masukan bagi para beauty vlogger dalam membuat ide
konten tutorial makeup agar tetap selalu informatif namun juga
menarik dan unik sehingga tetap menjadi media yang menyenangkan
bagi para penonton Youtube yang tertarik dengan dunia kecantikan.
Kemudian peneliti juga berharap agar dapat digunakan sebagai
referensi bagi perusahaan yang bekerja sama dengan para beauty
vlogger dalam mengembangkan strategi penggunaan media sosial

untuk perusahaan tersebut.
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